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METODE PENELITIAN

A. Sumber Data Penelitian

Ratna (2010: 35) menjelaskan bahwa objek i1lmu humaniora berasal dari
dalam, sebagai orisinalitas yang hidup. Orisinalitas yang hidup akan terkait
dengan sumber data penelitian yang dipilih dalam penelitian ini. Sumber data
dalam penelitian im adalah penutur kidung sawér pangantén yang bernama Ibu
Eulis Rosnawati. Penutur berdomisili di Jalan Muhammad Toha, Kelurahan
Karasak, Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung. Saat ini, Ibu Eulis berusia 56
tahun.

Pemilihan Ibu Eulis Rosnawati sebagai sumber data dalam penelitian ini
didasarkan oleh beberapa hal. Pertama, lbu Eulis Rosnawati mendapatkan
keahliannya sebagai juru sawér dengan diajarkan oleh pamannya. Artinya,
keahliannya didapatkan secara turun-temurun sehingga masih terjaga keaslian
kidung sawér pangantén yang digunakannya. Kedua. Ibu Eulis Rosnawati adalah
penutur yang masih aktif melantunkan kidung sawér pangantén. Ketiga, tempat
tinggal Ibu Eulis Rosnawati berada di lingkungan padat penduduk dengan suasana
perkotaan yang membuat pergesekan kebudayaan semakin besar.

Peneliti memiliki sumber data penelian sekunder, yaitu masyarakat
Kelurahan Karasak, Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung. Masyarakat

Kelurahan Karasak adalah masyarakat yang berada di sekitar penutur.

B. Data atau Korpus Penelitian
Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder. Berikut adalah uraian-uraiannya.

1) Data primer dalam penelitian ini adalah hink Aidung sawér pangantén. Data
penelitian tersebut adalah data lisan dari penutur kidung sawér pangantén.
Data lisan kidung sawér pangantén yang dimaksud adalah semua lirik kidung
sawer pangantén yang dituturkan oleh penutur. Data lisan diambil untuk

memenuhi konteks sosial, budaya, dan situasionalnya. Data-data ini akan
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dianalisis menggunakan model analisis dipandang dari dua sisi, yaitu
struktural dan fungsional. Sisi fungsional diangkat karena bahasa adalah
cerminan manusia sebagai penggunanya. Oleh sebab itu, penelitian ini adalah
penelitian antropolinguistik yang didasari dua disiplin ilmu, yaitu linguistik
dan antropologi.

2) Data sekunder dalam penelitian ini adalah persepsi masyarakat Kelurahan
Karasak, Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung mengenai keberadaan

kidung sawér pangantén di lingkungannya.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggabungkan dua unsur, yaitu bahasa dan budaya. Hasil
dari penelitian ini akan membongkar ilmu pengetahuan lokal dan persepsi
masyarakat terkait kidung sawér pangantén. Oleh sebab itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan antropolinguistik dengan metode etnografi komunikasi
Hymes.

Metode ini disebut etnografi komunikasi karena Hymes beranggapan
bahwa yang menjadi kerangka acuan untuk memberikan tempat bahasa dalam
suatu kebudayaan haruslah difokuskan pada komunikasi (Kuswarno, 2008: 11).
Pendapat Hymes tersebut dijelaskan kembali oleh Kuswarno (2008: 18) bahwa
etnografi komunikasi memandang perilaku komunikasi sebagai perilaku yang
lahir dari integrasi tiga keterampilan yang terdiri dari keterampilan linguistik,
keterampilan interaksi, dan keterampilan budaya.

Lebih lanjut, Kuswarno (2008: 16) menjelaskan etnografi komunikasi akan
menyoroti struktur sosial yang memperngaruhi bahasa, dan kebudayaan dalam
kosa kata bahasa. Selain metode etnografi komunikasi. metode lain yang
mendukung penelitian ini adalah metode deksriptif analisis. Metode deskriptif
analisis adalah metode dengan cara menguraikan sekaligus menganalisis (Ratna,

2010: 336).



D.

]
~J)

Definisi Operasional

Pada bagian 1ni. peneliti akan mendeskripsikan beberapa definisi

operasinal dart beberapa istilah yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.
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2)

3)

4)

E.

Kidung sawér pangantén adalah nyanyian pengiring ketika prosesi nyawér
dalam pernikahan adat Sunda dilaksanakan.

Masyarakat Kelurahan Karasak, Kecamatan Astana Anyar, Kota Bandung
adalah masyarakat yang berdomisili di Kelurahan Karasak, Kecamatan
Astana Anyar, Kota Bandung.

Antropolinguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi dan
penggunaan bahasa dalam hubungannya dengan perkembangan waktu,
perbedaan tempat komunikasi, sistem kekerabatan, pengaruh kebiasaan etnik.
kepercayaan, etika berbahasa, adat-istiadat, dan pola-pola kebudayaan lain
dari suatu suku bangsa.

Referensi leksikon yang mencerminkan pepatah Sunda dalam kidung saweér
pangantén adalah kumpulan leksikon yang memberikan gambaran pepatah
yang terkandung dalain kidung sawér pangantén.

Refleksi pepatah Sunda dalam kidung sawér pangantén adalah makna

pepatah Sunda ideal yang terdapat dalam kidung sawér pangantén.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dipakai adalah konsep human instrument dan

angket. Maksud dari human instrument adalah peneliti terjun ke masyarakat yang

diteliti dan menjadi masyarakat yang diteliti, konsep ini biasa disebut dengan

pendekatan emik Pendekatan secara emik relevan untuk mengungkap pola

kebudayaan menurut persepsi pemilik budaya (Endraswara 2003: 35). Levi-

Strauss (dalam Harris, 1999: 32, dalam Endraswara 2003: 35) menganggap emik .

lebih natural dalam merepresentasikan fenomena budaya.



Selain itu, untuk meneliti kidung sawér pangantén, diperlukan tabel untuk
mempermudah analisis struktur kidung sawér panganién.
Analisis formula sintaksis kidung sawér pangantén yang meliputi

fungsi, kategori, dan peran;

Analisis Sintaksis

Fungsi

Kategorni

Peran

Analisis formula bunyi yang meliputi bunyi kidung sawér pangantén

yang terdengar khas;

Teks ashi Bunyi yang terdengar khas

Analisis formula bunyi bentuk bunyi vokal dan bunyi konsonan kidiung

sawér panganién;

Bunyi vokal Bunyi konsonan
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Analisis formula irama kidung sawér panganitén;

Teks Nada

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti perlu menggunakan teknik dalam
pengumpulan data. Teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data
adalah observasi partisipan. Observasi partisipan adalah metode tradisional yang
digunakan dalam antropologi dan merupakan sarana untuk peneliti masuk ke
dalam masyarakat yang akan ditelitinya (Kuswarno, 2008: 49).

Menurut Kuswarno (2008: 50) dalam teknik observasi partisipan, peneliti
mengombinasikan perspektif insider (orang yang berperan menjalani budaya
tersebut) dan outsider (orang yang berada di luar budaya tersebut). Peneliti bisa
menjangkau kidung sawér pangantén dengan ikut terlibat dalam pertuturan
informan. Sedangkan, di sisi lain peneliti bisa mengamati informan dan
membatasi ketika informan sedang melantunkan kidung sawér pangantén. Alat
rekam digunakan dalam teknik pengumpulan data untuk merekam kidung sawér

pangantén yang dilantunkan.

G. Teknik Pengolahan Data

Setelah semua data dikumpulkan, data tersebut tentunya akan diolah untuk
menjawab rumusan masalah. Data dalam penelitian térbagi menjadi dua, data
primer dan data sekunder. Data primer adalah linik kidung sawér pangantén yang
didapatkan peneliti melalui observasi partisipan. Data sekunder adalah data yang
didapatkan melalui hasil survei kepada seratus (100) orang masyarakat penutur

bahasa Sunda yang berusia muda dan tua di sekitar penutur atau informan.



Langkah pertama yang dilakukan adalah mentranskripsikan hasil rekaman
kidung sawér pangantén. Setelah itu, lirik kidung sawér pangantén akan dianalisis
menggunakan model analisis bentuk, fungsi, dan makna (Ratna 2010: 346).
Model analisis bentuk. fungsi, dan makna ini akan meliputi bentuk (form), arti
(meaning), manfaat (use), dan fungsi (function). bentuk lirik kidung sawér
pangantén meliputi formula sintaksis, formula bunyi, dan irama. Analisis manfaat
dan fungsi kidung sawér pangantén akan digunakan untuk menjawab referensi
leksikon dan refleksi pepatah Sunda yang terkandung dalam kidung sawér
pangantén. Selain itu, metode analisis kontekstual akan digunakan dalam
membedah konteks dan lirik kidung sawér pangantén. Metode analisis
kontekstual adalah cara analisis yang diterapkan pada data dengan mendasarkan,

memperhitungkan, dan mengaitkan konteks (Rokhman, 2003:42).






